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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Tingkat Kepuasan Mahasiswa Terhadap Karakteristik
Dosen tipe big five faktor yaitu Ekstraversi, Keramahan, Kesadaran, Neurotisme dan Keterbukaan
dalam Proses Belajar Mengajar pada Program Studi Pendidikan Ekonomi di STKIP Muhammadiyah
Sampit
Penelitian ini merupakan penelitian komparatif dengan menggunakan pendekatan
kuantitatif.Subjek penelitian adalah mahasiswa semester 4 kelas malam Program Studi Pendidikan
Ekonomi STKIP Muhammadiyah Sampit yang berjumlah 28 orang. Analisis data yang digunakan yaitu
Analisis Varian Satu Jalur (One Way Anova)
Berdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan kepuasan mahasiswa
terhadap karakteristik dosen tipe Extraversion (Ekstraversi), Conscientiousness (Kesadaran),
Neuroticism (Neurotisme) dan Openness to experience (Keterbukaan). Hal ini ditunjukan oleh nilai
Fhitung >Ftabel ; 3.364 > 2.26 dengan nilai signifikan p = 0.020 < 0.050 sehingga Ha diterima. Perbedaan
kepuasan mahasiswa yang signifikan yaitu terhadap karakteristik Extraversion (Ekstraversi) dengan
karakteristik Conscientiousness (Kesadaran). Dari hasil teknik analisa data tersebut diketahui bahwa
karakteristik Extraversion (Ekstraversi) memiliki kepuasan yang paling tinggi dibandingkan
karakteristik lain, kepuasan yang kedua yaitu terhadap karakteristik Openness to experience
(Keterbukaan), kepuasan ketiga terhadap karakteristik Neuroticism (Neurotisme), dan kepuasan yang
keempat yaitu terhadap karakteristik Conscientiousness (Kesadaran)
Kata Kunci: Karakteristik Dosen, Kepuasan Mahasiswa
Abstract
This study aimed to determine the Student Satisfaction Differences on Lecturer Characteristics of
the big five factors of Extraversion, Agreeableness, Conscientiousness, Neuroticism and Openness to
experience in Teaching and Learning at the Educational Program of Economic Studies of STKIP
Muhammadiyah Sampit.
This research was a comparative research using quantitative approach. The subjects of the study
were the 4th semester students of the Educational Program of Economic Studies of STKIP
Muhammadiyah Sampit which amounted to 28 person. The data analysis used was Analysis of One Path
Variant (One Way Anova)
Based on the results of data analysis, it could be concluded that there were the student satisfaction
differences on the characteristics of lecturers type Extraversion, Conscientiousness, Neuroticism and
Openness to experience. This was indicated by the value F arithmetic> Ftable; 3.364> 2.26 with significant
value p = 0.020 <0.050 so that Ha was accepted. The Student Satisfaction which was significant to the
Extraversion of characteristic with Conscientiousness characteristic. From the results of the data
analysis techniques, it was known that the Extraversion of characteristics has the highest satisfaction
compared to other characteristics, the second satisfaction was the Openness to experience of
characteristics, third satisfaction to the Neuroticism of characteristics, and the fourth satisfaction that
was Conscientiousness characteristic.
Keywords: Lecturer Characteristics, Student Satisfaction
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PENDAHULUAN
Proses belajar mengajar (PBM)
merupakan aktivitas yang paling penting.
Melalui proses inilah tujuan pendidikan akan
tercapai dalam bentuk perubahan perilaku
peserta didik. Proses belajar mengajar yang
efektif berguna dalam mendidik mahasiswa
sehingga nantinya menjadi lulusan yang
terdidik dan berkompeten sesuai dengan
tuntutan zaman teknologi modern dan mampu
bersaing di era globalisasi maupun pasar bebas
seperti sekarang.
Pemaknaan proses pembelajaran
merupakan rangkaian interaksi antara peserta
didik dan pendidik dalam rangka mencapai
tujuannya. Hal ini mengimplikasikan bahwa
proses pembelajaran merupakan suatu proses
interaksi mahasiswa dan dosen yang didasari
oleh hubungan yang bersifat mendidik dalam
rangka mencapai tujuan pendidikan.
Uraian diatas menunjukkan kepada kita
bahwa dalam proses pembelajaran terdapat dua
subyek yang berperan yaitu mahasiswa dan
dosen. Dapat diartikan mahasiswa pada
perguruan tinggi sebagai konsumen dan
perguruan tinggi sebagai produsen. Konsumen
adalah setiap orang yang mendapatkan barang
atau jasa yang digunakan untuk tujuan tertentu.
Az. Nasution (dalam Rahman Bagus
Ramadhan, 2015)
Jika mahasiswa merupakan konsumen dan
perguruan tinggi sebagai produsen, tentunya
dalam hal ini konsumen akan memiliki tingkat
kepuasan sebagi konsumen, yang menikmati
dan menghabiskan jasa dari produsen. Menurut
Effendi (2010:69) kepuasan mencakup
perbedaan antara harapan dan kinerja atau hasil
yang dirasakan. Jika mahasiswa dapat diartikan
sebagai konsumen, berarti kepuasan mahasiswa
merupakan tingkat perasaan yang dimiliki atau
dirasakanya, setelah ia merasakan proses
pembelajaran yang sudah terjadi. Kemudian
membandingkannya dengan gambaran atau
harapan yang dimilikinya selama ini.
Berdasarkan hasil observasi yang
dilakukan didalam ruang perkuliahan yang
mana peneliti mengikuti proses pembelajaran
dengan mahasiswa diperoleh informasi bahwa
didalam proses pembelajaran masih banyak
mahasiswa yang belum merasakan kepuasan
dalam belajar. Mahasiswa datang ke kampus
dengan harapan ingin mendapatkan pelajaran
atau proses pembelajaran sesuai dengan yang
diharapkan, tetapi pada kenyataannya ada yang
tidak sesuai dengan apa yang diharapkan.
Misalnya dari cara mengajar dosen atau
karakter yang dimilikinya, sarana prasarana,
dan sebagainya.
Dosen mempunyai peranan yang sangat
penting untuk membentuk kepuasan dari
mahasiswa. Jika mahasiswa merasa puas
dengan proses pembelajaran yang berlangsung,
maka mahasiswa akan merasa nyaman karena
kebutuhan, keinginan maupun harapan bisa
terpenuhi. Untuk menjadi dosen yang disenangi
oleh mahasiswa, seorang dosen dianggap perlu
memiliki berbagai kriteria dalam proses
pembelajaran misalnya cara menyampaikan
materi kuliah, cara berkomunikasi, kreativitas
dalam proses pembelajaran, disiplin kerja
dosen, dan sebagainya.Dosen tidak hanya
dituntut menguasai ilmu yang akan
diajarkannya, tetapi juga dituntut menampilkan
karakter yang mampu menjadi teladan bagi
mahasiswanya.
Karakter menurut S. Suryabrata (2010:21)
watak (Character dalam arti Deskriptif, jadi
Kepribadian) adalah keseluruhan (totalitas)
kemungkinan-kemungkinan bereaksi secara
emosional dan volisional seseorang, yang
terbentuk selama hidupnya oleh unsur-unsur
dari dalam (dasar, keturunan, faktor-faktor
endogen) dan unsur-unsur dari luar (pendidikan
dan pengalaman, faktor-faktor eksogen). Hal
tersebut mengimplikasikan bahwa karakter
merupakan aktualisasi potensi dari dalam dan
internalisasi nilai-nilai moral dari luar yang
terpatri dalam diri kita melalui pendidikan,
pengalaman, percobaan, pengorbanan dan
pengaruh lingkungan.
Allport (dalam Sumadi Suryabrata,
2010:02) menyatakan, bahwa “Character is
personality evaluated, and personality is
character devaluated” beranggapan bahwa
watak (character) dan kepribadian
(personality) adalah satu dan sama, akan tetapi
dipandang dari segi yang berlainan; jika orang
bermaksud hendak mengenakan norma-norma
untuk mengadakan penilaian, maka lebih tepat
dipergunakan istilah “watak” dan jika orang
yang tidak memberikan penilaian, jadi
menggambarkan apa adanya, maka dipakai
istilah “kepribadian”.
Karakteristik merupakan faktor yang
sangat berpengaruh terhadap keberhasilan
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seorang dosen dalam proses belajar mengajar
mahasiswa. Karakteristik inilah yang akan
menentukan apakah dosen tersebut akan
menjadi pendidik dan pembina yang baik bagi
peserta didik yang diajarnya atau sebaliknya.
Seringkali karakteristik dosen dalam
proses pembelajaran kurang membangun
semangat belajar mahasiswa untuk berprestasi.
Hal ini sering dapat diamati ketika mahasiswa
sedang mengikuti kegiatan perkuliahan di
kelas. Dimana dosen seringkali berperilaku
yang kurang patut diteladani dan kurang
menggugah motivasi belajar mahasiswa.
Perilaku tersebut misalnya, sering terlambat
masuk kelas, dosen tidak datang ke kampus
sesuai jadwal, membatalkan kegiatan
perkuliahan secara sepihak dan mendadak, saat
memberikan pembelajaran tidak ramah, lekas
marah, tidak melibatkan mahasiswa dalam
proses belajar mengajar, tidak memberikan
kesempatan pada mahasiswa untuk
memberikan ide atau gagasan dan sebagainya,
sehingga mahasiswa menjadi tidak tertarik
untuk mempelajari mata kuliah.
Keadaan ini menyebabkan kepuasan
belajar mahasiswa turun secara drastis, yang
bisa ditandai dengan indeks prestasi belajar
yang menurun, perilaku kelesuan dan
ketidakberdayaan, penghindaran atau pelarian
diri, pertentangan dan kompensasi. Kejadian
tersebut merupakan contoh yang mungkin
dapat terjadi dalam dunia pendidikan, tentunya
hal tersebut adalah hal yang tidak diinginkan
oleh semua civitas akademika.
Perguruan tinggi haruslah dapat
memberikan pemahaman bahwa kegiatan
pembelajaran yang dilakukan oleh seorang
dosen kepada mahasiswa juga perlu
mendapatkan perhatian serius dalam menjamin
adanya kepuasan belajar kepada mahasiswa,
karena dengan adanya dosen yang mengajar
atau mendidik secara baik dan sesuai dengan
harapan, maka hal tersebut akan dapat
membangkitkan dorongan mahasiswa untuk
belajar, menciptakan mahasiswa yang mampu
menjelaskan secara konkrit pembelajaran yang
telah ditransformasikan, menjadikan
mahasiswa lebih berprestasi dikemudian hari
dan atau merubah sikap serta perilaku
mahasiswa menjadi lebih baik.
Berdasarkan uraian diatas peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian dan membuat
rumusan masalah Apakah ada perbedaan
kepuasan mahasiswa terhadap karakteristik
dosen pada Program Studi Pendidikan
Ekonomi di STKIP Muhammadiyah
Sampit?Sehingga dapat menjawab tujuan dari
penelitian ini yaitu untuk mengetahui apakah
ada perbedaan kepuasan mahasiswa terhadap
karakteristik dosen di STKIP Muhammadiyah
Sampit.
Penelitian ini diharapkan mampu
memberikan sumbangan terhadap kemajuan
ilmu pengetahuan terutama dalam bidang
pendidikan dan dapat digunakan untuk
referensi kepustakaan mahasiswa khususnya
mahasiswa dan dosen STKIP Muhammadiyah
Sampit yang berkaitan dengan faktor yang
mempengaruhi kepuasan belajar mahasiswa.
KEPUASAN MAHASISWA
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI) kepuasan asal katanya adalah puas
yang berarti merasa senang, lega, gembira,
kenyang, dan sebagainya karena sudah merasai
secukup-cukupnya atau sudah terpenuhi hasrat
hatinya. Jadi kata kepuasan adalah perihal
(yang bersifat) puas, kesenangan, kelegaan dan
sebagainya.
Menurut Popi Sopiatin (2010:33)
kepuasan merupakan fungsi dari layanan yang
diterima dengan harapan, dan kepuasan
berbanding lurus dengan harapan dan layanan.
Kepuasan atau ketidakpuasan adalah perasaan
Dari berbagai pendapat di atas dapat diartikan
kepuasan yaitu merasa senang karena sudah
terpenuhi hasrat hatinya atau kenyataan yang
sesuai dengan kemauan yang diharapkannya.
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI) mahasiswa didefinisikan sebagai orang
yang belajar di Perguruan Tinggi. Menurut
Hartaji Damar (dalam Kartika Putri, 2017)
mahasiswa adalah seseorang yang sedang
dalam proses menimba ilmu ataupun belajar
dan terdaftar sedang menjalani pendidikan pada
salah satu bentuk perguruan tinggi akademik,
politeknik, sekolah tinggi, institut dan
universitas. Mengacu pada definisi-definisi di
atas kepuasan mahasiswa berarti perasaan
senang, puas dan kelegaan mahasiswa pada
perguruan tinggi terhadap apa-apa yang
menjadi kebutuhannya selama melaksanakan
studi.
Menurut Effendi M. Guntur (2010:69)
kepuasan pelanggan mencakup perbedaan
antara harapan dan kinerja atau hasil yang
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dirasakan. Dalam mengevaluasi kepuasan
terhadap produk, jasa, atau perusahaan tertentu,
konsumen umumnya mengacu pada berbagai
faktor atau dimensi. Dalam mengevaluasi jasa
yang bersifat intangible,konsumen umumnya
menggunakan beberapa atribut atau faktor yaitu
(1) Bukti langsung (tangibles), meliputi
fasilitas fisik, perlengkapan, pegawai dan
sarana komunikasi. (2) Keandalan (reliability),
yakni kemampuan memberikan pelayanan yang
dijanjikan dengan segera, akurat dan
memuaskan. (3) Daya tanggap
(responsiveness), yaitu keinginan para staff dan
karyawan untuk membantu para pelanggan dan
memberikan pelayanan dengan tanggap. (4)
Jaminan (assurance), mencakup pengetahuan,
kemampuan, kesopanan, dan sifat dapat
dipercaya yang dimiliki para staff; bebas dan
bahaya, risiko atau keragu-raguan. (5) Empati,
meliputi kemudahan dalam melakukan
hubungan, komunikasi yang baik, perhatian
pribadi, dan memahami kebutuhan para
pelanggan.
KARAKTERISTIK DOSEN
Karakteristik menurut Kamus Besar
Bahasa Indonesia (KBBI) adalah mempunyai
sifat khas sesuai dengan perwatakan tertentu.
Karakteristik kata dasarnya adalah karakter
yang dalam  KBBI adalah sifat-sifat kejiwaan,
akhlak atau budi pekerti yang membedakan
seseorang dengan yang lain (tabiat, watak,
kepribadian).Menurut Ujam Jaenudin
(2012:118) Character (karakter), yaitu
penggambaran tingkah laku dengan
menonjolkan nilai (benar-salah, baik-buruk),
baik secara eksplisit maupun implisit.
Sedangkan Allport (dalam Sumadi
Suryabrata, 2010:2) menyatakan, bahwa
“Character is personality evaluated, and
personality is character devaluated”
beranggapan bahwa watak (character) dan
kepribadian (personality) adalah satu dan sama,
akan tetapi dipandang dari segi yang berlainan;
jika orang bermaksud hendak mengenakan
norma-norma, jadi mengadakan penilaian,
maka lebih tepat dipergunakan istilah “watak”
dan jika orang yang tidak memberikan
penilaian, jadi mnggambarkan apa adanya,
maka dipakai istilah “kepribadian”.
Di Perguruan Tinggi seorang pendidik
tidak lagi disebut sebagai “guru” akan tetapi
disebut dengan “dosen”. Pernyataan tersebut
sesuai dengan pengertian dosen menurut KBBI
yaitu dosen adalah tenaga pengajar pada
perguruan tinggi. Dari uraian diatas dapat
disimpulkan bahwa karakteristik dosen
merupakan kualitas mental atau kekuatan
moral, sifat khas, akhlak atau budi pekerti
pendidik yang merupakan kepribadian khusus
yang  melekat pada dosen dan yang menjadi
pendorong dan penggerak dalam melakukan
sesuatu.
Menurut Ujam Jaenudin (2012:182) sifat
merupakan karakteristik yang membedakan
satu individu dengan individu lainnya. Kata
“sifat” (traits) dalam istilah psikologi, berarti
ciri-ciri tingkah laku yang tetap (hampir tetap)
pada setiap seseorang. Sedangkan menurut
Mowen dan Minor (dalam Ujam Jaenudin,
2012:202) Trait adalah sifat atau karakteristik
yang membedakan antara satu individu yang
lain, yang bersifat permanen, dan konsisten.
Untuk mengukur trait menggunakan riset
kepribadian big five (lima faktor) yaitu sebagai
berikut;
Extroversion (Ekstraversi)
Trait ini menilai kuantitas dan intensitas
interaksi interpersonal, level aktifitasnya,
kebutuhan untuk didukung, kemampuan untuk
berbahagia. Dimensi ini menunjukan tingkat
kesenangan seseorang akan hubungan. Kaum
extravert (extraversinya tinggi) cenderung
ramah dan terbuka serta menghabiskan banyak
waktu untuk mempertahankan dan menikmati
sejumlah besar hubungan. Sementara kaum
introvert cenderung tidak sepenuhnya tidak
sepenuhnya terbuka dan memiliki hubungan
yang lebih sedikit dan tidak seperti kebanyakan
orang lain, mereka lebih senang dengan
kesendirian. Robbins (dalam Ujam Jaenudin,
2012:203). Indikator dari trait ini adalah (1)
Minat berteman (friendliness), (2) Minat
berkelompok (gregariousness), (3)
Kemampuan asertif (assertiveness), (4) Tingkat
aktivitas (activity-level), (5) Mencari
kesenangan (excitement-seeking), (6)
Kebahagiaan (cheerfulness)
Agreeableness (Keramahan)
Menurut Pervin dan John (dalam Ujam
Jaenudin, 2012) trait ini menilai kualitas
orientasi individu dengan kontinum nilai dari
lemah lembut sampai antagonis dalam berfikir,
berperasaan, dan berperilaku. Dimensi ini
merujuk pada kecenderungan seseorang untuk
tunduk pada orang lain. Orang yang sangat
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mampu bersepakat jauh lebih menghargai
harmoni daripada ucapan atau cara mereka.
Indikator dari trait ini adalah (1) Moralitas
(morality), (2) Berperilaku menolong
(altruism), (3) Kemampuan bekerjasama
(cooperation), (4) Kerendahan hati (modesty),
(5) Simpatik (sympathy)
Conscientiousness (Kesadaran)
Menurut Pervin dan John (dalam Ujam
Jaenudin, 2012) trait ini menilai kemampuan
individu dalam organisasi, baik mengenai
ketekunan dan motivasi dalam mencapai tujuan
sebagai perilaku langsungnya. Sebagai
lawannya menilai apakah individu tersebut
tergantung, malas, dan tidak rapi. Dimensi ini
merujuk pada jumlah tujuan yang menjadi
pusat perhatian seseorang. Orang yang
mempunyai skor tinggi cenderung
mendengarkan kata hati dan mengejar sedikit
tujuan dalam satu cara yang terarah dan
cenderung bertanggung jawab, kuat bertahan,
tergantung, dan berorientasi pada prestasi.
Sementara orang yang skornya rendah, ia akan
cenderung menjadi lebih kacau pikirannya,
mengejar banyak tujuan, dan lebih edonistik.
Robbins (dalam Ujam Jaenudin, 2012).
Indikator dari trait ini adalah (1) Kecukupan
diri (self efficacy), (2) Keteraturan
(orderliness), (3) Rasa tanggung jawab
(dutifulness), (4) Keinginan untuk berprestasi
(achievement-striving, (5) Disiplin diri (self-
disipline), (6) Kehati-hatian (cautiosness)
Neuroticism (Neurotisme)
Trait ini memiliki kestabilan dan
ketidakstabilan emosi. Mengidentifikasi
kecenderungan individu apakah mudah
mengalami stres, mempunyai ide-ide yang
tidak realistis, mempunyai coping respons yang
mal adaptif. Pervin dan John (dalam Ujam
Jaenudin, 2012). Dimensi ini menampung
kemampuan seseorang untuk menahan stres.
Orang dengan kemantapan emosional positif
cenderung berciri tenang, bergairah, dan aman.
Sementara mereka yang skornya negatif tinggi
cenderung tertekan, gelisah, dan tidak aman.
Robbins (dalam Ujam Jaenudin, 2012:204).
Indikator trait ini adalah (1) Kecemasan
(anxiety), (2) Kemarahan (anger), (3) Depresi
(depression), (4) Kesadaran diri (self-
consciousness), (5) Kurangnya kontrol diri
(immoderation), (6) Kerapuhan (vulnerability)
Openness to experience (Keterbukaan)
Trait ini menilai usahanya secara proaktif
dan penghargaannya terhadap pengalaman
demi kepentingannya sendiri. Menilai cara ia
menggali sesuatu yang baru dan tidak biasa.
Pervin dan John (dalam Ujam Jaenudin, 2012).
Dimensi ini mengamanatkan minat seseorang.
Orang yang terpesona oleh hal baru dan
inovasi, ia cenderung menjadi imajinatif, benar-
benar sensitif dan intelek. Sementara orang
yang kategori keterbukaannya tinggi, lebih
konvensional dan menemukan kesenangan
dalam keakraban. Robbins (dalam Ujam
Jaenudin, 2012). Indikator trait ini adalah (1)
Kemampuan imajinasi (imagination), (2) Minat
terhadap seni (artistic interest), (3)
Emosionalitas (emotionality), (4) Minat
bertualangan (adventurousness), (5)
Intelektualitas (intellect), (6) Kebebasan
(liberalism).
Menurut Feist, Feist, and Roberts
(2017:39) model Kepribadian Lima Faktor
McCrae dan Costa adalah sebagai berikut :
Menurut hasil penelitian yang dilakukan
oleh Yuni Ana Iaga Praticha (2013) yang
berjudul Analisis Kepribadian Dosen Yang
Berpengaruh Terhadap Kepuasan Belajar
Mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas
Muhammadiyah Jember (Lecturer Personality
Analysis Of The Impact of Student Learning
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Satisfaction of Faculty of Economics,
University of Muhammadiyah Jember),
menunjukkan bahwa kepribadian berpengaruh
terhadap kepuasan belajar mahasiswa dengan
arah positif.
Selanjutnya penelitian yang dilakukan
oleh Okta Erlina (2015) dengan judul
Perbandingan Kepuasan Konsumen Terhadap
Kualitas Pelayanan pada “Program Acara Pasar
Klithikan Jogja TV” dengan di “Pasar Klithikan
Pakuncen” menunjukan terdapat perbedaan
kepuasan konsumen terhadap kualitas
pelayanan pada “Program Acara Pasar
Klithikan Jogja TV” dengan di “Pasar Klithikan
Pakuncen”.
Dari kajian teori di atas maka dapat
dirumuskan hipotesis atau dugaan sementara
bahwa ada perbedaan kepuasan mahasiswa
terhadap karakteristik dosen pada Program
Studi Pendidikan Ekonomi di STKIP
Muhammadiyah Sampit
METODE PENELITIAN
Tempat yang dipiliholeh peneliti untuk
menggali data penelitian adalah di Sekolah
Tinggi Keguruan dan Ilmu Pendidikan (STKIP)
Muhammadiyah Sampit yang beralamat di Jln.
Ki Hajar Dewantara No.03 Baamang Hilir
Kabupaten Kotawaringin Timur Sampit.
Penelitian ini dilaksanakan mulai16 April 2018
sampai dengan 06 Juni 2018.Metode penelitian
yang digunakan adalah penelitian kuantitatif
yang bersifat komparatif. Menurut Sugiyono
(2015:8) metode penelitian kuantitatif dapat
diartikan sebagai metode penelitian yang
berlandaskan pada filsafat positivisme,
digunakan untuk meneliti pada populasi atau
sampel tertentu,
pengumpulan data menggunakan instrumen
penelitian, analisis data bersifat
kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk
mengetahui hipotesis yang telah ditetapkan.
Penelitian ini bersifat komparatif karena
penelitian ini bertujuan membedakan. Alinda
Hatikarini (2016:31) menyimpulkan bahwa
penelitian komparatif adalah jenis penelitian
yang digunakan untuk membedakan antara dua
kelompok atau lebih dari suatu variabel.
Subjek penelitian dalam penelitian ini
adalah mahasiswa STKIP Muhammadiyah
Sampit Prodi Pendidikan Ekonomi Kelas
Malam Semester 4 berjumlah 28 orang.
Menurut Suharsimi Arikunto (2010:99) subyek
penelitian adalah benda, hal atau orang tempat
variabel penelitian melekat. Dalam penelitian
ini metode pengumpulan data yang digunakan
adalah metode angket (kuisioner)dengan
menggunakan skala likert dan tes menggunakan
multiple choice, angket (kuisioner) yang
diberikan kepada mahasiswa oleh peneliti
berupa pertanyaan mengenai kepuasan
mahasiswa dalam proses belajar mengajar.
Serta tes karakteristik dosen yang diberikan
kepada dosen yang mengajar di Semester 4
Kelas Malam Prodi Pendidikan Ekonomi
berjumlah 8 orang oleh peneliti berupa
pertanyaan mengenai karakteristik yang sesuai
dengan kepribadian yang dimiliki.Untuk
menjamin validitas dan reliabilitasnya,
instrument diuji dengan uji validitas terkoreksi
dan uji Alpha-Cronbach.
Untuk melakukan uji hipotesis peneliti
menggunakan Uji Analisis Varian Satu Jalur
(One Way Anova) dibantu softwareSPSS 15 for
windows. Menurut Suharsimi Arikunto
(2010:401) Analisis Varians (Analysis of
Variance), merupakan sebuah teknik
inferensial yang digunakan untuk menguji
perbedaan rerata nilai. Menurut Hasan Fauzi
(2010:89) analisis varian satu jalur digunakan
untuk menguji perbedaan rata-rata antara dua
atau lebih kelompok data independen.
HASIL PENELITIAN DANPEMBAHASAN
Data hasil penelitian diperoleh dari hasil
pengolahan dengan menggunakan program
SPSS versi 15 for windows diketahui di tabel
berikut:
Variabel Karakteristik Dosen (X)
diperoleh skor minimum sebesar 31.00, skor
maximum sebesar 71.00, mean 51.6250, dan
standar deviasi sebesar 13.70023. Variabel
Kepuasan Mahasiswa (Y) diperoleh skor
minimum sebesar 15.00, skor maximum 48.00,
mean 39.1339, dan standar deviasi 4.36968.
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Kemudian untuk variabel Karakteristik Dosen
(X), data dari sebaran tes karakteristik dosen
disusun ke dalam tabel distribusi frekuensi.
Tabel distribusi frekuensi didefinisikan sebagai
sebuah tabel yang berisi nilai-nilai data, dengan
nilai-nilai tersebut dikelompokan ke dalam
interval-interval dan setiap interval nilai
masing-masing mempunyai frekuensinya. Nar
Herrhyanto dan Akib Hamid (2010:10).
Berdasarkan tabel distribusi frekuensi
diatas, dapat diketahui bahwa dosen yang
mengajar di semester 4 kelas malam Prodi
Pendidikan Ekonomi STKIP Muhammadiyah
Sampit Tahun Akademik 2017/2018 yang
memiliki karakteristik Extraversion
(Ekstraversi) berjumlah 2 orang, karakteristik
Agreaableness (Keramahan) tidak ada,
karakteristik Conscientiousness (Kesadaran)
berjumlah 3 orang, karakteristik Neuroticism
(Neurotisme) berjumlah 1 orang, dan yang
memiliki karakteristik Openness to experience
(Keterbukaan) berjumlah 2 orang.
Pengujian hipotesis yang diajukan dalam
penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
teknik analisa One Way Anova. Sebelum
menguji kebenaran hipotesis, terlebih dahulu
dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas.
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui
apakah sebaran data tersebut normal atau tidak.
Dalam penelitian ini pengujian normalitas
menggunakan pendekatan Kolmogrof-Smirnov
kriterianya adalah jika nilai signifikansi lebih
dari 0.05 maka data berdistribusi normal.
Berdasarkan tabel diatas, menunjukkan
bahwa data untuk kepuasan mahasiswa adalah
0,081 maka lebih besar dari 0,05 sehingga data
berdistribusi normal, begitu juga data untuk
karakteristik dosen adalah 0,997 lebih besar
dari 0,05 sehingga dapat dikatakan data
berdistribusi normal juga.
Uji homogenitas digunakan untuk
mengetahui varians data homogen atau tidak.
Penelitian ini menggunakan uji homogenitas
teknik Levene Statistics dengan kriteria jika
nilai signifikansi > 0.05 maka varians kedua
sampel sama/homogen.
Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat
bahwa Levene Statistic adalah 0.115 dan
signifikan p = 0.951 > 0.05 maka varians
penelitian ini homogen, atau data diperoleh
memiliki variansi yang sama.
Setelah diketahui bahwa data tersebut
berdistribusi normal dan berasal dari varian
yang sama (homogen) maka uji hipotesis dapat
dilakukan. Pengujian hipotesis merupakan
prosedur yang memungkinkan peneliti
menerima atau menolak hipotesis nol atau
menentukan apakah data sampel berbeda nyata
hasil dari hasil yang diharapkan. Uji hipotesis
dalam penelitian ini menggunakanteknik
analisa One Way AnovaI dengan kriteria
pengujiannya yaitu jika Fhitung> Ftabel, maka H1
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diterima, jika Fhitung ≤ Ftabel, maka H1 ditolak.
Berikut hasil dari prngolahan data
menggunakan teknik One Way Anova;
Hasil dari pengolahan data menggunakan
One Way Anova diketahui bahwa F hitung
sebesar 3.364, F tabel 2.41, dimana F Hitung >
F tabel dan dengan nilai p = 0.020 < 0.050. Hal
ini membuktikan bahwa Ho = ditolak dan Ha =
diterima. Jadi ada perbedaan kepuasan
mahasiswa yang signifikan terhadap
karakteristik dosen tipe Extraversion
(Ekstraversi), Conscientiousness (Kesadaran),
Neuroticism (Neurotisme) dan Openness to
experience (Keterbukaan).
Setelah mengetahui bahwa ada perbedaan
kepuasan mahasiswa terhadap karakeristik
dosen tipe big five faktor, dapat dilihat pula
pada Post Hoc Multiple Comparisons yang
menunjukan perbedaan-perbedaan kepuasan
mahasiswa terhadap karakteristik dosen.
Berikut hasil uji Post Hoc Multiple
Comparisons;
Dari nilai p-value dalam tabel Multiple
Comparison, diketahui bahwa kepuasan
mahasiswa antara karakteristik Extraversion
(Ekstraversi) dengan karakteristik
Conscientiousness (Kesadaran)  memiliki
perbedaan yang signifikan (p = 0.014 < 0.050).
Sedangkan kepuasan mahasiswa antara
karakteristik Neuroticism (Neurotisme) dengan
karakteristik Openness to experience
(Keterbukaan) tidak berbeda atau sama.
Untuk mengetahui rata-rata kepuasan
mahasiswa terhadap masing-masing
karakteristik dosen, berikut disajikan tabel
descriptive dari uji One Way Anova ;
Dari hasil analisa data tersebut diketahui
bahwa karakteristik Extraversion (Ekstraversi)
memiliki kepuasan yang paling tinggi dengan
rata-rata 40.41, poisisi kedua karakteristik
Openness to experience (Keterbukaan) dengan
rata-rata 39.52, posisi ketiga karakteristik
Neuroticism (Neurotisme) dengan rata-rata
38.82, dan posisi keempat karakteristik
Conscientiousness (Kesadaran) dengan rata-
rata 38.13.
Jadi dapat disimpulkan bahwa mahasiswa
semester 4 kelas malam Prodi Pendidikan
Ekonomi STKIP Muhammadiyah Sampit
Tahun Akademik 2017/2018 dalam proses
belajar mengajar merasa paling puas dengan
dosen yang memiliki karakteristik Extraversion
(Ekstraversi), yaitu dosen yang memiliki
karakter penuh kasih sayang, mudah bergaul,
banyak bicara, menyukai kesenangan, aktif dan
bersemangat. Feist, Feist, and Roberts (2017).
Dan kepuasan mahasiswa paling rendah
diantara karakteristik yang lain yaitu terhadap
karakteristik Conscientiousness (Kesadaran),
yaitu dosen yang memiliki karakter teliti,
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bekerja keras, teratur, tepat waktu, ambisius,
dan gigih. Feist, Feist, and Roberts (2017).
SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa ;
(1) Ada perbedaan kepuasan mahasiswa
terhadap karakteristik dosen di STKIP
Muhammadiyah Sampit. (2) Diketahui bahwa
perbedaan yang signifikan kepuasan
mahasiswa yaitu terhadap karakteristik
Extraversion(Ekstraversi) dengan karakteristik
Conscientiousness (Kesadaran). (3) Diketahui
bahwa karakteristik tipe Extraversion
(Ekstraversi) memiliki tingkat kepuasan yang
paling tinggi (rata-rata 40.41), kepuasan kedua
karakteristik Openness to experience
(Keterbukaan) dengan rata-rata 39.52,
kepuasan ketiga terhadap karakteristik
Neuroticism (Neurotisme) dengan rata-rata
38.82, dan kepuasan yang keempat yaitu
terhadap karakteristik Conscientiousness
(Kesadaran) dengan rata-rata 38.13.
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